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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada sampel Bank 

BUKU 4 periode triwulan I tahun 2015 hingga triwulan II tahun 2020. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat sebesar 79,5 persen dan sisanya sebesar 20,5 

persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 

Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I tahun 2015 

hingga triwulan II tahun 2020 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I tahun 2015 hingga triwulan II 

tahun 2020. Besarnya kontribusi LDR secara parsial terhadap ROA yakni 

4,8 persen. Disimpulkan hipotesis penelitian yang menyatakan LDR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan pada Bank BUKU 4 

adalah ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan l tahun 2015 hingga triwulan II 

tahun 2020. Kontribusi yang diberikan IPR terhadap ROA sebesar 9,5 

persen. Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 

4 adalah ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I tahun 2015 hingga triwulan II 

tahun 2020. Besarnya kontribusi NPL terhadap ROA sebesar 2,2 persen. 

Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 adalah 

ditolak. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I sampai dengan triwulan II 

2020. Kontribusi yang diberikan APB terhadap ROA sebesar 6,7 persen. 

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 dapat 

diterima. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank BUKU 4 periode triwulan I tahun 2015 hingga triwulan II tahun 

2020. Besarnya kontribusi yang diberikan IRR terhadap ROA yakni 9,4 

persen. Hipotesis yang menyatakan bahwa IRR memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 adalah diterima.  
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7. PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I tahun 2015 hingga 

triwulan II tahun 2020. PDN memberikan kontribusi sebesar 2,1 persen 

terhadap ROA. Disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan PDN 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 

adalah ditolak.  

8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I hingga triwulan II 2020. 

BOPO memberikan kontribusi sebesar 45,0 persen terhadap ROA. Hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 dapat diterima. 

9. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank BUKU 4 periode triwulan I hingga triwulan II 

2020. BOPO memberikan kontribusi sebesar 15,1 persen terhadap ROA. 

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 4 ditolak. 

10. Diantara delapan variabel bebas yaitu LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA 

adalah BOPO karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial tertinggi 

diantara variabel bebas lainnya yaitu sebesar 45,0 persen. Disimpulkan 

bahwa BOPO memiliki pengaruh penting yang bertujuan untuk mengukur 

efisiensi bank terhadap peningkatan biaya (beban) operasional pada sampel 

bank. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih banyak memiliki 

keterbatasan, adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Keterbatasan pengumpulan data hanya menggunakan situs dari Bank 

sampel penelitian, walaupun telah menjadi Bank BUKU 4 tetapi tidak 

semua laporan keuangan triwulan telah dipublikasikan di situs Laporan 

Publikasi Perbankan OJK. 

b. Terdapat kendala teknis dalam mengakses situs web Otoritas Jasa 

Keuangan, sehingga dapat menghambat proses pengolahan data 

5.3. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat keterbatasan 

sehingga peneliti sedikit menyampaikan saran agar penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Saran bagi Industri Perbankan 

a. Disarankan kepada bank pada sampel penelitian terutama bank 

yang memiliki rata-rata ROA terendah selama periode penelitian 

adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 2,48 

persen, diharapkan dapat meningkatkan laba sebelum pajak 

dengan persentase lebih besar daripada peningkatan total aset yang 

dimiliki. 

b. Disarankan kepada bank pada sampel penelitian yang memiliki 

rata-rata BOPO tertinggi selama periode penelitian yaitu PT Bank 
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Negara Indonesia sebesar 73,55%, diharapkan untuk dapat selalu 

meminimalisir peningkatan biaya (beban) operasional agar nilai 

koefisien determinasi parsial BOPO tidak terlalu tinggi. 

c. PT Bank Mandiri yang menjadi sampel penelitian yang memiliki 

rata-rata IRR terendah sebesar 104,17 persen, karena rata-rata IRR 

PT Bank Mandiri lebih dari 100 persen maka pada saat tren suku 

bunga mengalami penurunan, diharapkan agar bank tersebut dapat 

meningkatkan IRSA agar tidak mengalami kerugian akibat risiko 

pasar. 

d. Disarankan kepada bank pada sampel penelitian terutama bank 

yang memiliki rata-rata APB tertinggi selama periode penelitian 

dimiliki oleh Bank Mandiri sebesar 2,03%, diharapkan perlu 

meningkatkan lebih baik lagi dalam meminimalisir aset produktif 

bermasalah.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambah variabel penelitian yang diharapkan agar dapat mengetahui 

bagaimana cara pengelolaan kinerja keuangan seiring dengan berkembangnya 

waktu. 
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